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Obor Perjuangan La Via 
Campesina Pindah Ke Afrika

(Foto) Para peserta Kongres Internasional ke-6 La Via Campesina (Gerakan Petani Internasional) berfoto bersama pada hari terakhir 
penyelenggaraan kongres yang diadakan pada 6 - 12 Ju;i di Padepokan Pencak Silat, Taman Mini Indonesia Indah (TMII), Jakarta. Kongres ini pun 
memutuskan bahwa tongkat estafet perjuangan petani sedunia akan dipimpin oleh petani Afrika (tepatnya Zimbabwe), setelah lebih delapan 
tahun dipimpin oleh petani Indonesia melalui Serikat Petani Indonesia (SPI).
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(Foto) Pertemuan antara Koordinator Umum La Via Campesina Henry Saragih bersama Direktur Jenderal FAO Graziano Da Silva di Jakarta (28/05)

La Via Campesina Bersama FAO 
Siapkan MoU Penghapusan 
Kelaparan di Dunia

JAKARTA. La Via Campesina (gerakan petani internasional) dan FAO akan menyiapkan nota kesepahaman (Memorandum of Understanding-MoU) 
bersama Organisasi Pangan Dunia (FAO-Food and Agriculture Organization) untuk menghapuskan kelaparan di dunia. Hal ini dibicarakan dalam 
pertemuan antara Koordinator Umum La Via Campesina Henry Saragih dengan Direktur Jenderal FAO Graziano Da Silva di Jakarta (28/05).

Dalam pertemuan tersebut, Henry Saragih menyampaikan petani pelaku pertanian agroekologis berbasiskan keluarga perlu lebih dilibatkan 
untuk mengatasi kelaparan di dunia yang saat ini sudah meningkat hingga melebihi satu milyar orang.

“Pengalaman La Via Campesina, pertanian agroekologis berbasiskan keluarga mampu memberi makan masyarakat dunia. Pertanian model ini 
juga menggunakan 80 kali lebih sedikit energi dibandingkan dengan pertanian berbasiskan korporasi, jadi sudah pasti ramah lingkungan. Selain 
itu Pertanian berbasiskan korporasi membutuhkan lahan yang luas, dampaknya fenomena perampasan tanah (petani) di berbagai belahan dunia 



PEMBARUAN TANI
EDISI 113
JULI 2013P E M B A R U A N   A G R A R I A 3

(Foto) Koordinator Umum La Via Campesina Henry Saragih sedang berbincang bersama Direktur Jenderal FAO Graziano Da Silva di Jakarta (28/05)

semakin meningkat,” papar Henry yang juga Ketua Umum Serikat Petani Indonesia (SPI).
Henry juga menjelaskan La Via Campesina telah terlibat aktif di FAO sejak 1996.
“Melalui IPC (The International Poplar Commission) dan CFS (Committe of World Food Security-Komite Ketahanan Pangan Dunia, red)  kita 

komunikasi terus dengan FAO. La Via Campesina juga berperan dalam ICCARD di Porto Alegre Brazil yang menghasilkan Voluntary Guideline on 
Land Tenure,” tutur Henry.

Menanggapi hal tersebut, Direktur Jenderal FAO Graziano Da Silva menyampaikan FAO menerima semua masukan, khususnya dari organisasi 
tani seperti La Via Campesina yang basis massanya langsung petani kecil.

“Oleh karena itu kami FAO akan mengundang La Via Campesina untuk hadir pada bulan Oktober 2013 di Roma Italia untuk menindaklanjuti 
MoU tersebut,” kata Graziano.

Dalam kesempatan tersebut, Graziano juga mengucapkan selamat kepada La Via Campesina yang akan mengadakan konferensi 
internasionalnya yang keenam pada Juni bulan depan di Jakarta.

“Semoga konferensi tersebut berjalan dengan lancar dan menghasilkan solusi-solusi alternatif untuk menghentikan kelaparan di dunia. Saya 
mohon maaf tidak bisa hadir, tapi utusan FAO lainnya pasti akan hadir,” ungkapnya.

Sementara itu mengenai perampasan tanah, Graziano mengemukakan FAO  peduli dengan realita yang akan mengancam ketahanan pangan 
dunia sehingga tidak ada pilihan untuk memproduksi pangan yang intensif. Pria asal Brazil ini juga mengakui peran yang tinggi dari keluarga 
petani dalam memproduksi pangan.

“Oleh karena itu kami FAO akan mencanangkan tahun 2014 sebagai Tahun Keluarga Petani. Kami FAO berharap La Via Campesina bisa 
berperan tinggi dalam menyusun agenda tahun keluarga petani tersebut,” tambahnya.#

Tanah Untuk Petani Penggarap!!
www.spi.or.id
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SPI Siap Sambut Peserta Konferensi 
Internasional ke-6 La Via Campesina

JAKARTA. Menjelang Konferensi Internasional ke-6 La Via Campesina (Gerakan Petani Internasional) yang akan dimulai pada tanggal 6 Juni 2013 
di Jakarta, Dewan Pengurus Pusat (DPP) Serikat Petani Indonesia (SPI) siap menyambut kedatangan seluruh delegasi petani dari seantero dunia. 
Ketua Umum DPP SPI Henry Saragih menyampaikan, SPI akan berusaha menjadi tuan rumah yang baik dalam acara empat tahunan sekali ini.

“Konferensi ini merupakan agenda rutin empat tahunan yang akan dihadiri organisasi-organisasi petani dari 76 negara, yang tergabung dalam 
anggota La Via Campesina . Sejak tahun 2004 Serikat Petani Indonesia telah dipercaya untuk memimpin La Via Campesina, sekaligus terpilhnya 
Indonesia sebagai tuan rumah sekretariat internasional La Via Campesina hingga 2013 ini,” ungkap Henry yang juga Koordinator Umum La Via 
Campesina, di Jakarta (02/06).

Henry menjelaskan, acara yang bertempat di Padepokan Pencak Silat Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta ini akan berlangsung selama 
delapan hari, 6 – 8 Juni 2013. Konferensi ini akan dimulai dengan Pertemuan Internasional Petani Perempuan La Via Campesina pada 6 Juni, 
dilanjutkan dengan Pertemuan Internasional ke-3 Pemuda/i Tani La Via Campesina pada 8 Juni.

“Pada tanggal 9 Juni, Konferensi ini akan resmi dibuka. Selain para peserta baik nasional maupun internasional, pada pembukaan ini 
rencananya akan dihadiri oleh perwakilan pemerintahan RI, Gubernur DKI, perwakilan FAO, IFAD, hingga perwakilan LSM dan ormas lain se-
Indonesia,” jelas Henry.

Bersamaan dengan pembukaan konferensi, juga akan diresmikan pameran agroekologis yang akan menampilkan sistem pertanian 
agroekologis yang ramah lingkungan, mensejahterakan petani, dan mampu memberi makan masyarakat dunia.

Sementara itu pada 12 Juni malam setelah acara penutupan konferensi, SPI bekerjasama dengan Youth Food Movement dan WALHI akan 
menggelar Konser Malam Kedaulatan Pangan. Konser ini mengajak keterlibatan masyarakat umum – khususnya pemuda/i – untuk lebih peduli 
terhadap perjuangan petani sebagai penopang kedaulatan pangan di Indonesia. Konser ini akan diisi oleh penampilan beberapa artis yang 
mendukung ide dan perjuangan SPI seperti Navicula, Ring Of Fire (Fadli dan Rindra Padi), Sejati, Ego Lemos (Timor Leste), Jess Santiago (Filipina), 
dan lainnya.

“Pada tanggal 13 Juni, seluruh delegasi akan melakukan kunjungan lahan ke Sukabumi, melihat kesuksesan petani SPI disana 
memperjuangkan lahan seluas 600-an Ha,” tambah Henry.#

(Foto) Ketua Umum Serikat Petani Indonesia (SPI) Henry Saragih siap menyambukan para petani delegasi konferensi ke-6 La Via Campesina
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Petani Perempuan Sedunia Berkumpul di 
Jakarta, Serukan Kedaulatan Pangan 
& Tolak Kekerasan Terhadap Perempuan

JAKARTA.  Majelis Petani Perempuan Internasional ke-4 La Via Campesina yang menghadirkan 250 petani dari 76 negara resmi dibuka (06/06).  
Acara yang diselenggarakan di gedung serbaguna Padepokan Pencak Silat, Jakarta Timur ini dibuka dengan pagelaran tarian khas Sumatera 
Selatan dan Aceh.

Yoon Geum Soon, perwakilan Koordinator Komite Internasional La Via Campesina mengemukakan, sejak kelahirannya dua puluh tahun lalu, 
La Via Campesina telah berupaya untuk mendorong partisipasi perempuan dalam semua tingkat tindakan, pemangku kekuasaan, dan lainnya 
sebagai cara untuk mengakui pentingnya perempuan dalam proses pembangunan politik gerakan, dan sebagai cara untuk memberantas semua 
jenis diskriminasi jender.

“Bahkan, peran wanita di Via Campesina adalah bagian dari apa yang membuat gerakan ini tetap eksis baik dalam sejarah gerakan tani dan di 
antara gerakan sosial dan organisasi internasional,” ungkap petani perempuan asal Korea Selatan ini.

Zubaidah, perwakilan Petani Perempuan Serikat Petani Indonesia (SPI) asal Sumatera menyampaikan kebijakan impor benih dan pangan 
semakin menghancurkan hak pengelolaan dan kearifan lokal petani perempuan. Perempuan semakin sulit mengembangkan pengetahuan 
pertanian berwawasan alamnya, perempuan semakin sulit menghasilkan pangan untuk keluarganya. Padahal saat ini, petani sudah cukup 
terpuruk akibat perubahan iklim yang berakibat kegagalan panen dan instabilitas harga yang disikapi pemerintah dengan kebijakan impor 
pangan besar-besaran semakin menghancurkan produksi pangan  saat ini. Alhasil, peran perempuan dalam pengelolaan benih dan pangan 
semakin harus bersaing dan digantikan oleh produk-produk impor yang membanjiri pasar lokal dalam negeri.

(Foto). Pembukaan Majelis Petani Perempuan Internasional ke-4 La Via Campesina di Padepokan Pencak Silat, Taman Mini Indonesia Indah, (06/06)

bersambung ke halaman 11
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(Foto). Elizabeth Mpofu, dari organisasi petani Zimbabwe yang akan mulai menjadi tuan rumah sekretariat internasional La Via Campesina tahun 
depan.

Pemuda Tani dan Petani Perempuan 
Tulang Punggung Kedaulatan Pangan

JAKARTA. Rangkaian konferensi internasional La Via Campesina ke-6 telah memasuki hari ketiganya. Rangkaian ini dimulai pada 6 Juni 2013, 
Majelis Petani Perempuan La Via Campesina ke-4 telah menyelesaikan agendanya dan menghasilkan sebuah manifesto internasional mengenai 
peranan petani perempuan dalam menjaga kedaulatan pangan di dunia dan menolak kekerasan terhadap petani perempuan

Dena Hoff, perwakilan anggota Koordinator Internasional La Via Campesina Amerika Utara asal Amerika Serikat mengemukakan tindak 
lanjut dari pertemuan ini adalah untuk memperkuat partisipasi petani perempuan pedesaan dalam pengambilan untuk mempengaruhi kebijakan-
kebijakan pertanian di setiap Negara.

“Hal ini untuk memastikan hak-hak petani (khususnya perempuan) diakui oleh Negara, sehingga tidak akan ada lagi kekerasan yang terjadi 
baik di lahan pertanian, ataupun di dalam rumah tangga itu sendiri,” tuturnya.

Senada dengan Dena, Henry Saragih sebagai Ketua Umum Serikat Petani Indonesia (SPI) juga mengemukakan bahwa tingkat kekerasan 
terhadap petani selama tahun 2012 khususnya di Indonesia mengalami kenaikan.

“Berdasarkan data SPI, tahun lalu terjadi 195 kasus pelanggaran hak asasi petani, di sektor perkebunan 97 kasus, di sektor kehutanan 42 
kasus, sektor pertambangan 23 kasus, dan 33 kasus terjadi di sektor lain. Dan kasus tersebut juga melibatkan banyak petani perempuan,” kata 
Henry yang juga Koordinator Umum La Via Campesina.

Pertemuan Pemuda Internasional La Via Campesina ke-3

Sementara itu, Pada sabtu (08/06) juga diselenggarakan Pertemuan pemuda internasional La Via Campesina ke-3 hari yang bertemakan 
“Untuk Kedaulatan Pangan, Pemuda Tani Berjuang” yang melibatkan 150 pemuda tani dari seluruh dunia.

Achmad Ya’kub, Koordinator Pemuda Tani La Via Campesina Asia Tenggara-Asia Timur mengemukakan saat ini pemuda tani di seluruh dunia 
mengalami keterbatasan akses akan lahan, modal, pelatihan, pendidikan, dan juga kesehatan.

Konferensi 6 La Via Campesina
Padepokan Pencak Silat, Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta

6 - 13 Juni 2013

bersambung ke halaman 15
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JAKARTA. La Via Campesina, organisasi gerakan petani dunia akan segera mengakhiri kongres ke-6 yang diselenggarakan dari 09-13 Juni di 
Padepokan Pencak Silat Indonesia, Taman Mini di Jakarta, Indonesia. La Via Campesina telah membuat keputusan penting mengenai strategi ke 
depan, anggota baru, koordinator baru dan masalah internal penting lainnya.

Pemimpin La Via Campesina mengungkapkan, sekretariat operasional internasional yang telah berada di Asia selama 8 tahun terakhir, saat ini 
akan pindah ke Zimbabwe di Afrika.

(Foto). Elizabeth Mpofu, dari organisasi petani Zimbabwe yang akan mulai menjadi tuan rumah sekretariat internasional La Via Campesina tahun 
depan.

Obor Perjuangan La Via 
Campesina Pindah Ke Afrika

bersambung ke halaman 10
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Rangkaian Konferensi 
Internasional ke-6 
La Via Campesina

Galeri Foto

JAKARTA. La Via Campesina sebagai gerakan petani internasional terbesar di dunia menyelenggarakan konferensinya yang ke-6 pada 6 - 13 
Juni 2013 lalu di Padepokan Pencak Silat, Taman Mini Indonesia Indah (TMII), Jakarta. Acara empat tahunan kali ini juga semakin istimewa 
sebab di tahun ini La Via Campesina juga genap berusia 20 tahun. 

Sementara itu Serikat Petani Indonesia (SPI) dipercaya menjadi tuan rumah penyelenggara acara empat tahunan sekali ini. Rangkaian 
acara ini dimulai dengan Majelis Petani Perempuan ke-4 La Via Campesina pada 6 Juni. Rangkaian selanjutnya adalah Pertemuan Internasional 
ke-3 Pemuda Tani La Via Campesina pada 8 Juni, dilanjutkan dengan pembukaan Konferensi ke-6 La Via Campesina pada 9 Juni.  Selanjutnya 
diikuti dengan pembukaan pameran agroekologis La Via Campesina pada 9 Juni. Konser kedaulatan malam menutup perhelatan acara ini pada 
12 Juni. Keesokan harinya, seluruh rombongan melakukan kunjungan ke lahan perjuangan petani SPI di Warung Kiara, Sukabumi.

Foto-foto berikut ini adalah rangkaian acaranya yang diambil oleh tim komunikasi dan dokumentasi Konferensi Internasional ke-6 La Via 
Campesina.#

1 2

3 4



PEMBARUAN TANI
EDISI 113               
JULI 2013C A M P E S I N O S 9

 agr

KETERANGAN  FOTO:
1. Pembukaan Majelis Petani Perempuan La Via Campesina 
2. Salah satu forum dalam di Majelis Petani Perempuan La Via Campesina
3 & 4. Pembukaan Pertemuan Pemuda Internasional La Via Campesina
5 & 6. Suasana pembukaan Konferensi Internasioanal ke- 6 La Via Campesina
7. Salah satu sudut dalam pameran kampung agroekologi La Via Campesina yang mempraktekkan 
pembuatan pupuk organik
8. Selebrasi sederhana perayaan hari lahir La Via Campesina yang ke-20
9. Salah satu pengisi Malam Kedaulatan Pangan di hari akhir konferensi yang berasal dari Timor Leste
10. Suasana kunjungan peserta konferensi ke lahan pertanian SPI Sukabumi di Kec. Warung Kiara

5

7

6

109
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“Kami akan menyerahkan  tongkat estafet ke Afrika tahun ini. Afrika adalah benua yang sangat penting karena perusahaan transnasional 
menaruh perhatian disana. Mereka merampas tanah di sana dan memaksakan model revolusi hijau dengan GMO. Kami di Asia telah mengetahui  
kegagalan revolusi hijau di sini. Kami memperluas dan memperbesar solidaritas dan persatuan dengan gerakan tani Afrika untuk menghentikan 
rekolonialisasi ini dan memilih jalur pembangunan yang benar-benar akan menguntungkan bagi masyarakat dan petani, ” kata Henry Saragih, 
Koordinator Umum La Via Campesina dan Ketua Umum Serikat Petani Indonesia (SPI) di Jakarta (12/03).

33 anggota baru organisasi telah disahkan pada konferensi yang berarti terhitung sebanyak 183 negara telah bergabung bersama dengan 
anggota negara baru lainnya seperti Palestina dan Taiwan. Para anggota ini tidak hanya organisasi petani saja, akan tetapi juga gerakan 
masyarakat adat, gerakan perempuan, gerakan perkotaan, gerakan masyarakat tak bertanah dan banyak lainnya.

Berbicara tentang strategi masa depan gerakan ini, Elizabeth Mpofu, dari organisasi petani Zimbabwe yang akan mulai menjadi tuan rumah 
sekretariat internasional La Via Campesina tahun depan menyatakan akan terus meningkatkan diskusi mendalam dan komitmen kembali yang 
lebih intensif berkenaan dengan semua masalah kunci yang telah diputuskan selama konferensi global yang terakhir di Maputo, Mozambik.

Rencana aksi utama akan dipublikasikan pada tanggal 13 Juni, namun Mpofu mengisyaratkan bahwa akan ada penekanan pada penguatan 
kampanye untuk mengakhiri kekerasan terhadap perempuan, memberikan lebih banyak ruang untuk para pemuda, dan juga mempromosikan 
agenda yang positif melalui kampanye benih global.

Deklarasi Maputo La Via Campesina juga mencantumkan isu-isu penting seperti membangun gerakan kedaulatan pangan global dengan 
para aliansi, mendorong Deklarasi PBB mengenai Hak Asasi Petani, menentang perdagangan bebas dan perusahaan-perusahaan transnasional, 
mempromosikan reforma agraria dan mengatasi dampak perubahan iklim antara satu sama lain.

Jeanne Verlinden, ketua pemuda dari gerakan aksi Petani (MAP) di Belgia mengatakan, sebagai pemuda, mereka sangat bangga La Via 
Campesina telah mencapai tahun ke-20 dan kini bergerak ke Afrika juga untuk menguatkan para petani disana.

“Sebagai kaum muda kami ingin menyaksikan masyarakat dunia yang menghargai para petani dan mengakui hak-hak kami dalam produksi 
pangan dunia.  Sebagai pemuda, kami ingin melihat masyarakat dunia yang menghargai pertaniannya dan para petani dan mengakui hak kami 
dalam memproduksi makanan bagi masyarakat. Kami telah berkomitmen untuk menjamin masa depan  para petani secara terus menerus dan 
melindungi bumi pertiwi,” tambahnya.#

Sambungan dari halaman 10

(Foto). Para anggota International Coordinating Committee (Komite Koordinasi Internasional) La Via Campesina nampak sedang memimpin 
sebuah rapat di Konferensi Internasional ke 6 La Via Campesina di Jakarta (6-13 Juni 2013)
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“Harus disadari, peminggiran terhadap perempuan dan penghancuran terhadap kedaulatan perempuan dalam pertanian merupakan bentuk  
kekerasan terhadap perempuan. Oleh karena itu kedaulatan petani dan hak azasi petani harus ditegakkan. Dan berbagai bentuk tindak kekerasan 
terhadap petani harus dihapuskan. Semua pihak baik laki-laki maupun perempuan, harus memperjuangkan hak-hak dasarnya sebagai petani, 
karena perlindungan terhadap hak dasar petani khususnya perempuan-perempuan merupakan perlindungan terhadap hak azasinya sebagai 
manusia,” papar perempuan yang juga Ketua Dewan Pengurus Wilayah (DPW) SPI Sumatera Ini.

Sementara itu Ketua Departemen Petani Perempuan SPI Wilda Tarigan mengemukakan, watak patriarki feodal yang sekian lama menutup 
akses perempuan terhadap kepemilikan tanah, serta konversi lahan pertanian besar-besaran yang terus berlanjut semakin menggusur 
perempuan dari pertanian.  Hal ini menunjukkan bahwa telah berlangsung pergeseran budaya pada petani perempuan, peran petani perempuan 
dalam budaya pertanian keluarga telah beralih menjadi kerja ekonomi perempuan.

Menurutnya, peran perempuan dalam pertanian keluarga beralih sebagai buruh tani, buruh tani perkebunan.  Sebagian lainnya bekerja di 
sektor industri dan pekerja lainnya di sektor informal, seperti pekerja rumah tangga. Artinya jurang kemiskinan yang dialami perempuan semakin 
terbuka. Saat ini sekitar 60% dari total perempuan Indonesia terpaksa menjadi tulang punggung ekonomi keluarga.

“Diperkirakan jumlah buruh migran Indonesia yang berada di luar negeri sebesar 4,5 juta orang. Sebagian besar diantara mereka adalah 
perempuan (sekitar 70 %) dan bekerja di sektor domestik (sebagai PRT) dan manufaktur. Dari sisi usia, sebagian besar mereka berada pada usia 
produktif (diatas 18 tahun sampai 35 tahun),” ungkap Wilda.

Sementara itu, acara pembukaan ini juga dihadiri oleh Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI yang diwakili oleh 
stafnya Mujiati.

Mujiati mengemukakan bahwa kegiatan semacam ini sangat penting dilaksanakan karena mampu mendorong petani-petani perempuan di 
seluruh dunia untuk bisa mempunyai kemandirian.

“Jadi para petani perempuan yang hadir disini bisa menyatukan visi dan misinya, berkolaborasi dan saling bersinergi, sehingga setiap petani 
(perempuan) di negaranya masing-masing mampu mempertahankan kedaulatan pangan masing-masing negara, secara dunia dapat menciptakan 
kesejahteraan Negara dan internasional,” tambahnya.

Sementara itu, acara ini juga dihadiri oleh Koordinator Umum La Via Campesina, Henry Saragih. Henry yang juga Ketua Umum SPI 
menyebutkan, sebagai wadah perjuangan petani, SPI dan La Via Campesina menekankan bahwa kekuatan perjuangan tani harus dilakukan oleh 
semua pihak, laki-laki maupun perempuan. Hal ini akan tercermin dalam tampilnya petani perempuan dalam memimpin organisasi, berani 
memperjuangkan haknya sebagai petani, dan tampil aktif untuk menolak berbagai bentuk penghancuran terhadap kehidupannya sebagai petani. 

Acara majelis petani perempuan Internasional ke-4 La Via Campesina akan masih berlanjut sampai esok 7 Juni, diikuti dengan pertemuan 
internasional pemuda petani La Via Campesina pada 8 Juni. Pembukaan Konferensi Internasional ke-4 La Via Campesina sendiri akan 
dilaksanakan pada 9 Juni 2013.#

Sambungan dari halaman 5

(Foto). Kata sambutan oleh Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI pada pembukaan Majelis Petani Perempuan Internasional ke-4 
La Via Campesina yang diwakili oleh stafnya Mujiati. 
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Pembukaan Konferensi 
Internasional La Via Campesina ke-6

Galeri Foto

JAKARTA. Konferensi Internasional La Via Campesina ke-6 secara 
resmi (09/06) di Gedung Olahraga Padepokan Pencak Silat Taman 
Mini Indonesia Indah, Jakarta Timur. Sebelumnya telah dilaksanakan 
Majelis Petani Perempuan La Via Campesina ke-4 pada 6-7 Juni 
2013, dan dilanjutkan oleh Pertemuan Pemuda Internasional La 
Via Campesina ke-3 pada 8-9 Juni 2013. Acara pembukaan yang 
dimulai siang hari, dihadiri oleh sekitar 3.000 orang peserta yang 
berasal dari 76 negara anggota La Via Campesina beserta petani 
anggota Serikat Petani Indonesia. Hadir dalam pembukaan ini 
Ketua Umum SPI dan Koordinator Umum La Via Campesina Henry 
Saragih, Menteri Pertanian Suswono, Staf Khusus Presiden Bidang 
Penanggulangan Kemiskinan HS Dillon, perwakilan FAO, perwakilan 
IFAD, dan lainnya.

Tiga jam sebelum upacara pembukaan konferensi ini juga 
telah dibuka pameran agroekologis yang menghadirkan miniatur 
pertanian agroekologis yang dikerjakan oleh petani-petani SPI, 
dan juga miniatur pertanian dari masing-masing benua asal petani 
anggota La Via Campesina.#

Menteri Pertanian RI Suswono

Staf Khusus Presiden Bidang Penanggulangan Kemiskinan HS Dillon Ketua Umum SPI dan Koordinator Umum La Via Campesina Henry Saragih
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Pameran Kampung Agroekologis, Penutupan 
Konferensi ke-6 La Via Campesina,  
dan Konser Malam Kedaulatan Pangan

Galeri Foto

JAKARTA. Dalam rangkaian Konferensi Internasional ke-6 La Via 
Campesina di Jakarta (6-13 Juni 2013), digelar juga pameran 
kampung agroekologis. Pameran ini dibuka oleh Ketua Umum 
Serikat Petani Indonesia (SPI) sekaligus Koordinator Umum La Via 
Campesina Henry Saragih pada 9 Juni 2013 di halaman Padepokan 
Pencak Silat, Taman Mini Indonesia Indah (TMII), Jakarta.

Pameran ini menampilkan miniatur pertanian agroekologis 
yang diusung La Via Campesina, yang mampu memberi makan 
masyarakat dunia dan mendinginkan bumi. Terdapat beragam benih 
dan hasil pertanian dari berbagai dunia yang dibawa oleh petani 
anggota La Via Campesina yang mengikuti konferensi ini.

Syahroni selaku penanggung jawab pameran ini 
mengungkapkan SPI sendiri menghadirkan sebuah stand khusus 
yang menampikan miniatur model pertanian yang dikerjakan petani 
anggota SPI.

“Disini ada miniatur pertanian dengan konsep SRI (System Rice 
Intensification), hingga meniatur pembuatan pupuk kompos, arang 
sekam, dan lainnya yang sangat berguna dalam pertanian sehari-
hari,” ungkap Syahroni yang juga Ketua Departemen Pendidikan, 
Pemuda, Kebudayaan dan Kesenian SPI.

Sementara itu, dalam penutupan acara yang diselenggarakan di 
Padepokan Pencak Silat Taman Mini Indonesia Indah ini akhirnya 
mengukuhkan beberapa organisasi baru dari beberapa negara 
menjadi anggota La Via Campesina sehingga saat ini anggota La Via 
Campesina menjadi 183 organisasi yang berasal dari 88 negara di 
berbagai penjuru dunia.

“Secara resmi, sekretariat operasional La Via Campesina 
juga akan pindah dari Jakarta-Indonesia ke Zimbabwe,” ungkap 
Koordinator La Via Campesina Henry Saragih.

Konferensi ini pun ditutup dengan penyelenggaran Malam 
Kedaulatan Pangan (12/06). Sebuah konser yang mengajak pemuda 
untuk menjaga kedaulatan pangan di Indonesia. Konser ini diisi 
oleh musisi-musisi yang dikenal peduli dengan isu pertanian dan 
lingkungan seperti Navicula, Ring of Fire (Fadli dan Rindra – Padi), 
Jess Santiago (Filipinan), Ego Lemos (Timor Leste), hingga Sejati.#

Palestina menjadi salah satu negara anggota terbaru La Via Campesina

Ketua Umum SPI dan Koordinator Umum La Via Campesina Henry Saragih
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Kunjungan La Via Campesina 
ke Lahan Pertanian Agroekologis 
SPI Sukabumi

Galeri Foto

SUKABUMI. Dua ribuan petani yang berasal dari hampir 100 negara dan lebih dari 170 organisasi anggota La Via Campesina (Organisasi 
Petani Sedunia) mengunjungi lahan pertanian agroekologis Serikat Petani Indonesia (SPI) di Desa Sirna Jaya, Kecamatan Warung Kiara, Jawa 
Barat, Indonesia (13/06). Acara ini merupakan penutup dari rangkaian konferensi internasional ke-6 La Via Campesina yang dimulai dari 6 
Juni di Padepokan Pencak Silat, Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta.

Selain petani anggota La Via Campesina dari berbagai penjuru dunia, acara kunjungan ini dihadiri oleh Koordinator Umum La Via 
Campesina.

“Desa Sirnajaya seluas 600-an Hektare ini adalah contoh sukses perjuangan pembaruan agraria yang dilakukan oleh petani SPI disini. 
Mereka berhasil mengolah lahan perjuangan menjadi produktif dan berkontribusi terhadap kedaulatan pangan lokal,” ungkap Henry Saragih 
yang juga Ketua Umum SPI.

Hadir juga dalam acara ini Kepala Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) Muhammad Jumhur 
Hidayat, Ketua Badan Pelaksana Wilayah (BPW) SPI Jawa Barat Tantan Sutandi, Wakil Bupati Sukabumi Akhmad Jajuli, Ketua Badan Pelaksana 
Cabang (BPC) SPI Sukabumi Imanuddin, hingga perangkat pemerintah lainnya.

“Ini adalah pertemuan  terbesar dari gerakan rakyat dunia, di luar kegiatan pemerintah dan kenegaraan, yang diselenggarakan di 
Indonesia,” ungkap Jumhur  (13/06).

Acara ini juga mengkukuhkan Desa Sirnajaya sebagai kampung pertanian agroekologis SPI.#

(Kiri-kanan) Kepala BNP2TKI Jumhur Hidayat dan Ketua Umum SPI
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sambungan dari hal.6

MENDATAR
3. Sisa reruntuhan   8. Bagian tumbuhan yang biasa tertanam di tanah   10. Sapaan untuk orang yang diajak 
berbicara    12. Wadah bersusun tempat menyimpan barang    13. Biaya    15. Kata ganti kepunyaan
16. Tumbuhan menjalar yang batangnya sering digunakan sebagai perabot    17. Tanpa laba, pulang pokok
18. Wadah tanaman    19. Internet Service Provider    21. Kata ganti orang pertama tunggal    23. Cairan 
pewarna    25, Rumpun bangsa    26. Perkakas untuk melubangi    28. Non Government Organization
29. Anak Buah Kapal    30. Tanah yang digarap sebagai tempat menanam padi    33. Syarat mutlak yang 
harus dimiliki petani aga makmur    27. Sejenis sayuran    38. Sejenis singkong    40. Harapan    41. Beda, 
tidak sama    43. Buah dalam catur    44. Ejek, hina

MENURUN
1. Sejenis monyet    2. Kota penyelenggara konferensi internasional ke-6 La Via Campesina    3. Pekerjaan 
rumah    4. Buah pikiran    5. Lambang unsur galium    6. Sejenis panganan, biasa jadi pelengkap dalam 
hidangan mie    7. Tidak jinak    9. Aturan turun temurun    11. Nomor Pokok Wajib Pajak    13. Bagian dari 
mobil    14. Baterai basah    18. Tumbuhan yang berbatang keras dan besar    20. Penyubur tanah   
22. Kantor Urusan Agama    24. Kata seru untuk mengajak    25. Bunga yang sering diolah menjadi 
minuman dan selai    27. Raja Alengka dalam mitologi Hindu, musuh Rama    31. Nama depan aktivis yang 
terkenal atas kritik sosial melalui puisinya    32. Ikan buas    33. Tenaga Kerja Indonesia   34. Sejenis burung    
35. Binatang air    36. Cairan berkhasiat di sarang lebah    39. Badan Ketanahan Pangan    42, Nahdlatul 
Ulama    43. Perseroan Terbatas

SEGERAKAN UNDANG-UNDANG 
HAK ASASI PETANI DI INDONESIA

www.spi.or.id

“Saat ini, jadi pemuda 
tani itu bebannya berat 
karena ketidaktersediaan 
lahan akibat kebijakan 
neoliberal yang merampas 
lahan-lahan pertanian di 
pedesaan. Akibatnya pemuda 
tani tidak bisa bertani dan 
beralih menjadi buruh 
migran,” ungkap Ya’kub yang 
juga Ketua Departemen 
Kajian Strategis Dewan 
Pengurus Pusat (DPP) SPI 
pada pembukaan acara ini 
(08/06) di ruang serbaguna, 
Padepokan Pencak Silat, 
Taman Mini Indonesia Indah.

Hal senada juga 
diungkapkan oleh pemuda 
tani asal Senegal, Papa Bakery 
Cory. Menurutnya dengan 
bertani, selain membuka 
lapangan pekerjaan juga 
mampu menahan migrasi 
pemuda-pemudi pedesaan ke 
kota ataupun ke luar negeri.

“Jadi kami berharap 
melalui pertemuan pemuda 
tani La Via Campesina kali ini 
akan tercapai solidaritas kaum 
muda tani sedunia untuk 
mempertahankan lahan dan 
mempraktekkan agroekologis 
demi tercapainya kedaulatan 
pangan,” tambah Papa Bakery 
Cory.

Acara pertemuan 
pemuda internasional La 
Via Campesina ke-4 ini 
masih akan berlangsung 
hingga besok, 9 Juni 
2013, dilanjutkan dengan 
pembukaan pameran 
agroekologis dan pembukaan 
resmi Konferensi 
Internasional ke-6 La Via 
Campesina. Selanjutnya 
pada 12 Juni akan digelar 
Konser Malam Kedaulatan 
Pangan, dan keesokan harinya 
dilanjutkan dengan kunjungan 
ke lahan perjuangan petani 
SPI di Sukabumi.
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Rangkaian Konferensi Internasional 
ke-6 La Via Campesina di Jakarta

La Via Campesina sebagai gerakan petani internasional terbesar di dunia menyelenggarakan konferensinya yang ke-6 pada 6 - 13 Juni 
2013 lalu di Padepokan Pencak Silat, Taman Mini Indonesia Indah (TMII), Jakarta. Serikat Petani Indonesia (SPI) dipercaya menjadi tuan 
rumah penyelenggara acara empat tahunan sekali ini. Rangkaian acara ini dimulai dengan Majelis Petani Perempuan ke-4 La Via Campesina 
(foto kiri atas) pada 6 Juni. Rangkaian selanjutnya adalah Pertemuan Internasional ke-3 Pemuda Tani La Via Campesina pada 8 Juni, (foto 
kanan atas), dan dilanjutkan dengan pembukaan Konferensi ke-6 La Via Campesina pada 9 Juni (foto kiri tengah).  Selanjutnya diikuti dengan 
pembukaan pameran agroekologis La Via Campesina pada 9 Juni (foto  kanan tengah). Konser kedaulatan malam menutup perhelatan acara 
ini pada 12 Juni (foto kiri bawah). Keesokan harinya, seluruh rombongan melakukan kunjungan ke lahan perjuangan petani SPI di Warung 
Kiara, Sukabumi (foto kanan bawah).#


